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ABSTRAK

ADI FADILAH. 10541083515, 2020, “Kajian Fstetika Sangkar Burung Puyuh
(Jaba Kawubu Di Desa Rupe Kecamatan Langgudu Nusa Tenggara Barat)”.
Skripsi. Program Studi Pendidikan Seni Rupa Fakultas Keguruan dan Timu
Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing I Drs. Moh
Thamrin Mappalahere, M.Pd dan pembimbing II Dr. Andi Baetal Mukaddas.
M.Sn

Penelitian ini bertujuan untuk memabami struktur dan kajian bentuk
sangkar burung puyuh (Jaba Kawubu), Peranan tradisi serta pertimbangan aspek
fungsi dalam fungsi komplek membawa tatanan karya artistic pada sangkar
burung puyuh (Jaba Kawubu) dengan pertimbangan aspek estetika dan nilai-nilai
ragam hias yang terbentuk dalam sangkar burung puyuh (Jaba Kawubu).
Penelitian dilkukan dengan mengamati mulai dari proses pembuatan dan
eksplorasi , tahapan perancangan dan tahapan perwujudan. Yang kemudian di kaji
dan ditelaah sesuai dengan bentuk sangkar burung puyuh tersebut. Berdasar kan
penelitian ini dapat di pahami bahwa sangkar burung puyuh memiliki daya tarik
tersendiri yang memikat hati para penikmat seni karena bentuknya yang jauh beda
dari sagkar burung pada umumnya. Secara khas mampu menghasilkan manifestasi
estetik.
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BABI
PENDAHIILUAN

A. Latar Belakang

Mencermati karya-karya para seniman yang tersebar di Masyarakat, baik
karya musik, drama, tari, dan seni rupa, seni film, seni sastra, Kemajuan teknologi
komonikasi, seperti media cetak dan elektronik, membuat dunia semakin sempit.
Globalisasi sudah dirasakan. Kejadian yang terjadi di belahan bumi yang jauh
dapat dinikmati dan disaksikan dalam waktu hersamaan Pengaruh globalisasi
membawa dampak positif dan baik dalam kehidupan politik dan budaya.

Seni adalah ungkapan perasaan yang merupakan kristalisasi ide-ide yang

bersumber. dari. pengalaman imafinatif. Ia merupakan vespon atas pengamatan dan

penjelajahan terhadap kehidupan Masyarakat, seperti agama, budaya, figur-
istiadat, dan lingkungan alam. Setelah itu, melalui dorongan internal muncullah
getaran-getaran Jutuitif yang merangsang emosi dan imaiinasi antuk diekspresikan

ke dalam karya seni.

Dalam menciptakan karya seni yaitu.

Seniman tidak bisa lepas dari pengaruh lingkungan, seperti agama, figur-
igtiadat, dan.budaya. (Meh sebah 1tu, setiap karva seni akan mencerminkan
latar belakang nilai-nilai budaya Masyarakatnya dan merupakan kenyataan
yang langsung dihadapi sebagai rangsangan atau pemicu kyeativitas
kesenimanannya (Sumardjo, 2000: 233).

Dalam seni rupa pengaruh lingkungan dan dampak dari globalisasi sangat dirasa.
Para seniman lukis, patung, dan lainnya dengan bebas mengekpresikan
ide-ide lewat karyanya. Munculnya suatu karya seni tentu mengalami
proses yang panjang. Setiap karya seni yang diciptakan oleh seorang
seniman pada hakikatnya merupakan suatu karakteristik. Karakteristik
yang terdapat dalam svatu karya seni sekaligus menjadi refleksi identitas
pribadi penciptanya. Identitas pribadi yang terdapat dalam suatu karya seni
pada dasarnya merupakan hasil pemikiran yang dipadukan dengan citarasa
dan pengalaman estetik seniman serta dimanifestasikan kedalam media
ekspresi, dengan kemampuan teknik yang ada padanya. Kemampuan



menuangkan ide kedalam media ekpresi antara seniman yang satu dengan
seniman yang lain tentu berbeda. Masing-masing mempunyai kemampuan
Kajian Etika, Etis dan Estetika dalam Karya Seni Rupa (Mamto, 2015) .
Indonesia merupakan Negara yang kaya akan budaya dan adat istiadat
yang terbesar dari sabang sampai Meranke. Salahsatu kearifan bangsa 1n1 adalah
budaya dan adat istiadat yang menyiratkan nilai-nilai moral yang disosialisasikan
dengan berbagai cara, salah satunya adalah melalui sangkar burung puyuh
tradisional. Sangkar burung puyuh tradisional ini kemudian dibuat secara turun
temurun, agar setiap generasi dapat memelihara dan melestarikan budaya suatu
kerajinan tangan ini, seperti moral dan nilai yang terkandung di dalamnya. Selain
moral dan etika, dalam sangkar burung puyuh yang paling mendukung adalah
nilai estetikanya. “Estetika adalah cabang filsafat vang menelaah dan membahas
keindahan baik rasa, kaidah, maupun sikap hakiki dari keindahan itu. Keindahan
juga merupakan kandungan seni yang terpantul dari karya-karya manusia.”
(Badudu, 1994: 399-400). Penelitian estetika sangatlah penting dalam menelifi
sebuah kesenian, karena keindahan dalam seni mempunyai hubungan erat dengan
kemampuan manusia menilai kary:a seni yang bersangkutan untuk menghargai
keindahannya, Kemampuan. ini dalam filsafat terkenal dengan. istilah. ‘citarasa’
(taste). Citarasa menurut perumusan Kant diartikan sebagai kemampuan mental
untuk menilai sesuatu benda atau suatu macam gagasan dalam hubungannya
dengan kepuasan atan ketidakpuasan tanpa adanya sesuatu kepentingan apapun,
Benda yang mengakibatkan kepuasan yang demikian itu disebut indah. Dengan

demikian dapatlah dimengerti bahwa dulu estetika dikenal juga sebagai

Phylosonhy atau .theary .of taste. ((ie, 1976: 17) mengatakan “Perkembangan




peradaban manusia dari masa ke masa, keadaan lingkungan alam dan lain-lain
sebagainya, adalah beberapa hal yang mempengaruhi perkembangan kehidupan
Masvarakat dari suatu bangsa™. Schagian. dari perkembangan ini, dapat kita temui
dengan adanya tata cara hidup dalam kehidupan manusia, melalui sejarah,
kesenian, dan kebudayaan Nusa Tenggara Barat. Dalam masa ini dikenal berbagai
macam kesenian vang kesemuanya ini. adalash merupakan. suatu pertanda bahwa
kesenian di Nusa Tenggara Barat telah bangkit dan mengikuti perkembangan
zaman. Sangkar burung puyuh ini merupakan sangkar khas yang terdapat di Nusa

Tenggara Rarat khususnya di daerah Rima dan sekitarnya,

Kajian karya tulis ini adala‘h belajar mengenai ilmu estetika, khususnya
pada bidang kriya. Estetika mengandung ilmu filsafat, keterampilan seni
kerajianan tangan yang berbentuk (sangkar), menyangkut ungkapan perasaan,
kerja maksimal pancaindra dalam berkarya maupun sebagai penikmat, ditambah
kemampuan menyajikannva sehagai. karva tulis kritik {seni kriva). memburtuhkan
kepekaan dan pengetahuan tersendiri yang mendasarinya, berakibat belum banyak
orang yang ingin mempelajarinya. Oleh sebab itu tulisan ini untuk mempelajari
hingga memahami agar dapat dipakai penelitian. selanintnya, dengan hahasan
objek kasus yang berbeda. Objek kasus judul karya tulis ini adalah kerajinan
tangan, “Ciri kerajiana tangan, bentuknya natural, proporsi seperti mengikuti

snatu patokan tertentu, figa dimensi” (Tiahjono, 2002),

Petingnya kajian estetika memakai objek kasus seni kriya.

Selain untuk memperdalam ilmu estetika, konsepnya berdasar latar
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burung puyuh sebagai awal bahasan, untuk memperlihatkan estetika
keindahan umumnya (proporsi, skala, tiga dimensi dan lain-lain).
pembuatan kerajian tangan sangkar burung puyuh berkisah,
memperlihatkan orientasi ke depan atau kepada sesuatu vang ingin
dilakukannya. tidak terlalu berbeda seperti perilaku kesenian manusia pada
zaman prasejarah (Hartoko, 1984). Bagaimanakah menentukan estetika
keindahan seni kerajian fangan sangkar burung puyuh ? Harus ada cara
atau upaya supaya hasilnya bisa diterima secara iimiah.

Yang masuk kategori estetika keindahan dan yang ke tidak indah. Sebuah
karya kritik sangkar burung puyuh diperlukan teknik cara penulisan kritik sangkar
burung dari Wayne Attoe karena relatif mudah dicerna dan urut, tanpa

mengurangi sisi keilmiahan sebuah penelitian.

Metodologi yang berlainan, yakni disamping “observasi dan analisa ilmu
esetika juga melakukan komparasi (perhandingan), .analogi (mengatarakan unsur
persamaan), asosiasi (pengkaitan), sintesis (penggabungan), dan koklusi

(penyimpulan)”. (Djelantik. 1999: 11).

Penelitian estetika ini penting diteliti dikarenakan, estetika adalah ilmu
yang mempelajari tentang keindahan dan keindahan itu erat hubungannya dengan
kesenian terutama pada sangkar burung puyuh di mana sangkar ini mengandung
unsur-unsur estetika yang perlu dilestarikan agar tidak punah dan ditinggalkan

oleh zaman yang semakin modern.

B . Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka dapat dirumuskan

permasalahan penelitian sebagai berikut :




1. Bagaimanakah nilai-nilai estetika yang terkandung dalam sangkar burung

puyuh (Jaba kawubu) di Kampung Rupe Kecamatan Langgudu Nusa

Tenggara Barat,
2. Bahan-bahan apa sajakah yang memiliki komponen-komponen nilai-nilai
| estetika dari sangkar burung puyuh (Jaba kawubu) di Kampung Rupe
Kecamatan Langgudu Nusa Tenggara Rarat yang memiliki nilai-nilai

estetika.
C .Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini adalah :
! 1. Ingin mengetahui nilai-nilai estetika yang terkandung dalam sangkar
‘ burung puyuh (Jaba Kawubu) di Kampung Rupe Kecamatan Langgudu

Nusa Tenggara Barat.

2. Ingin mengetahui komponen-komponen manakah dari sangkar burung
puyvh (Jaba kawubu) di Kampung Rupe Kecamatan Langgudu Nusa

| i Tenggara Barat yang memiliki nilai-nilat estetika.
D. Manfaat Kajian

| { 1. Manfaat feoritis
. Secara teoritis hasil kajian ini dapat dijadikan pedoman atan landasan

teoritis bagi peneliti selanjutnya yang mengkaji tentang nilai-nilai estetika yang

terkandung dalam karva-karya Masyarakat disnatu daerah tertentn,




|
|
I
2 Manfaat Praktis

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat menyumbangkan

pemahaman tentang estetika dan dapat menikmati teniang estetika vang

terkandung dalam sangkar burung puyuh (jaba kawubu) di Kampung Rupe

Kecamatan Langgudu Nusa Tenggara Barat.

[,




BABII
KABHAN PIISTAKA DAN KERANGKA PIKIR

A. Sangkar Burung Puyuh

1. Pengertian sangkar burung

Sangkar burung.

Adalah kandang atau rumah buat burung yang mempunyai
banyak bentuk dengan berbagai ukuran sesuai dengan ukuran
burung tersebut agar sang burung nyaman dan tidak mudah stress

———— 32 e dicsa s Qmsarlenie Voo o oo Y Voo
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fangan yang sangat berpotensi untuk dikembangkan (KBBI
2014). ]

Sangkar burung puyuh sendiri yang berasal dari Desa Rupe

Mempunyai ciri khas dan estetika tersindiri dalam nilai sangkar burung

Kecamatan  Tanggudu Kabupaten Rima Nusa Tengpara Rarat
|
|

puyuh tersebut.
2. Sejarah dan estetika sangkar burung puyuh

; Kerajinan sangkar burung ini sudah ada sejak pada zaman
peniaighan Relanda dan merupakan warisan dari para leluhur. Awal
pembuatan sangkar burung puyuh ini merupakan hanya sebagai khiasan
| untuk dipajang di depan rumah Masyarakat Bima terkhususnya di Desa
Rupe Kecamatan Tanggndu, Namun sangkar burung puynh ini selain,

dijadikan khiasan di depan rumah, ternyata memiliki nilai-nilai estetika

dan mitologi pada zaman itu. Konon katanya sangkar burung puyuh ini (

Jaha kawubu) divakini sebagai penolak ilmu santet Seiak beratus ratus

tahun terutama pada Masyarakatt tradisi Bima khususnya di Desa Rupe




Kawubu biasa dipelihara didepan rumah dengan menggunakan jaba yaitu

sebuah sangkar tradisional yang memang khusus kawwbu atau yang

divakini hirine alam oaih
s ~ ~ =

Jaba atau sangkar burung puyuh ini sepintas terlihat suatu bentuk
keindahan dan makna yang berbeda dengan sangkar burung seperti
biasanya. Karena sangkar ini dibuat khusus burung puyuh tanah ini dan
tidak boleh digunakan untuk burung lainya sebab sangkar ini berukuran
kecil dengan diameter 70 em dan terdanat keunikan certa ectetika
tersendiri dari tangan seniman kriya. Selain sebagai kurungan untuk
burung puyuh namun memiliki fungsi lain yaitu sebagai perangkap yang
dilengkani dengan alat-alat lainva untuk menjehak hurmng muvih lain,

perangkapnya ini terdapat di depan pintu sangkar burung tersebut.

Gaar 2.1
Gambar sangkar burung puyuh (Google)



B. Estetika dan Perkembangannya

1. Pengertian Estetika
Berdasarkan pendapat umum.

Lstetika diartikan sebagai swatu cabang filsafat yang
memperhatikan atau berhubungan dengan gejala yang indah
pada alam dan seni. Pandangan ini mengandung pengertian yang
sempit. Estetika yang berasal dari bahasa Yunani “aisthetika”
boranti nal-hal yang dapat discrap olch panca indora. Olch
karena itu estetika sering diartikan sebagai pencerapan indera
(sense of perception). Alexander Baumgarten (1714-1762).

Masalah dalam seni banyak sekali. Di antara masalah tersebut
vang penting adalah magalah manakah vang termasnk estetika dan

berdasarkan masalah apa dan ciri yang bagaimana.

Hal ini dikemukakan oleh George T. Dickie (1976).

dalam bukunya Aesthetica. Dia mengemukakan tiga derajat
masalah (pertanyaan) untuk mengisolir masalah-masalah estetika.
Yaitu pertama, pernyataan Kkritis yang mengambarkan,
menafsirkan, atau menilai karya-karya seni yang khas. Kedua,
pernyataan yang bersifat umum oleh para ahli sastra, musik atau
seni untuk memberikan ciri khas genre-genre artistik (misalnya:
fraged:, bentuk sonata, lukisan abstrak). Ketiga, ada pertanyaan
tentang keindahan, seni imitasi, dan lain-lain.

2. Estetika dan Filsafat

Filsafat merupakan bidang pengetahuan yang senantiasa bertanya
dan mencoba menjawab persoalan-persoalan yang sangat menarik
perhatian manusia sejak dahulu hingga sekarang. Salah satu persoalan
yang mendasari ungkapan rasa manusia adalah estetika, jika peranannya

sebagai filsafat dan ilmu pengetahuan.
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The Liang Gie menyatakan ada enam jenis persoalan estetika, yaitu:

Persoalan metafisis (methaphysical problem)

Persoalan epistemologis (epistemological problem)

Persoalan metodologis (methodnlngical prohlem)

Persoalan logis (logical problem)

Persoalan etis (ethical problem)

Persoalan estetika (esthetic problem)

Pendapat umum menyatakan bahwa estetika adalah cabang dari

e b op

filsafat, artinya filsafat yang membicarakan keindahan
Persoalan estetika pada pokoknya meliputi empat hal:

1. Nilai estetika (esthetic value)
2. Pengalaman estetis (esthetic experience)

3. Estetika dan Imu

Estetika dan ilmu merupakan suatu kesatuan yang tidak dapat
dipisahkan, karena sekarang ada kecenderungan orang memandang
sehagai ilmn kesenign (srienre of art) dengan penekanan watak empirig

dari disiplin filsafat.

Dalam karya seni dapat digali berbagai persoalan objektif.
UImpamanya nersoalan fentang susunan seni, anatomi hentuk, atan
pertumbuhan gaya, dan sebagainya. Penclahaan dengan metode
perbandingan dan analisis teoritis serta bersatu padu secara kritis
menghagilkan sekelompok pengetahuan  ilmiah yang diangean tidak

tertampung oleh nama estetika sebagai filsafat tentang keindahan. Akhir

abad ke-19 bidang ilmu seni ini di Jerman disebut kunstwissensechaft.
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Bila istilah itu diteterjemahkan ke dalam bahasa Inggris adalah general

science of art.

E.D. Bruyne dalam bukunya Filosofie van de Kunst berkata.

Bahwa pada abad ke-19 seni diperlakukan sebagai produk
pengetahuan alami. Sekarang dalam penekanannya sebagai
disiplin ilmu, estetika dipandang sebagai teori pengetahuan
imaliniun nioup. Lsicting juga dictima Scbagai teoii neindahan
seni.

Sebagat disiplin ilmu, estetika berkembang sehingga mempunyai

perincian vang semakin kaya, antara lain:

- Teori seni.

- Cerita seni.

- Estetika morfologi.
- Sociologi seni.

- Anthropology seni.
- Psikologi seni

L - . .
- ogika semaniic dan seunology seut

Sejarah kesenian menguraikan fakta objektif dari perkembangan
evolusi  hentik-hentitk kesenian, dan  mempertimbangkan  barbagai
interpretasi psikologis. Kritik seni merupakan kegiatan yang subjektivitas
pada suatu bentuk artistik juga moralnya sebagai pencerminan pandangan
hidup penciptanya (seniman). Pertimbangan berdasarkan uliran sesuai
dengan kebenaran berpikir logis. Maka kiritk hampir selalu mengarah

pada filsafat seni. Baik sejarah maupun kritik seni dituntut pengenalan

sistem unfuk mengenal seni dan kegenian,
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4. Estetika Klasik

Plato menempatkan seni yang sekarang dianggap sebagai suatu karya
indah sebagai suatu produk imitasi (mimesis). Karya imifasi (seni)
tersebut harme memiliki keteraturan dan nproparsi vang tepat.
Aristoteles memandang estetika sebagai the poetics (Puisi) yang
terutama merupakan kontribusi terhadap teori sastra daripada teori
estetika.

Sebenarnya secara prinsip Aristoteles dan Plato berpandangan
sama yaitu membuat konklusi bahwa seni merupakan proses produktif
meniru alam. Aristoteles juga mengembangkan teori chatarsis sebagai
snatn serangan kembali terhadap pendanat Plata. Chatargig, dalam bentuk
kata Indonesia katarsis adalah penyucian emosi-emosi menakutkan,

menyedihkan dan lain-lain.
5. Estetika Abad Pertengahan

Abad pertengahan merupakan abad gelap yang menghalangi
kreativitas sentman dalam berkarya seni Agama Nagrani (Krigten) vang
mulai berkembang dan berpengaruh kuat pada Masyarakat akan menjadi
belenggul seniman. Gereja Kristen lama bersifat memusuhi seni dan tidak
mendorong refleksi filosofis terhadap hal itu. Seni mengahdi hanya untnk
kepentingan Gereja dan kehidupan sorgawi. Karena memang kaum Gereja
beranggapan bahwa seni itu hanyalah dan selalu memperjuangkan bentuk
visnal vang sempurng (idealisasi), Manngia merunakan pusat nencintaan,
Segala sesuatu karya kembali kepada manusia sebagai subjek matternya.
Hal ini dinamakan anthroposentris. Tokoh Renesans (dari kata

Renaissance), “T eon Rattista mengatakan bahwa Inkisan adalah penvaiian
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tiga dimensi. Ia menekankan penggambaran yang setia dan konsisten dari

subjek dramatik sebuah lukisan™.

Battista berpendapat pula bahwa. “seniman harus mempelajari
ilmu anatomi manusia, dan kaidah-kaidah teknik senirupa yang lain.
Dengan kata lain, seniman perlu mengikuti pendidikan khusus™, selain
mengembangkan bakat seninya. Pandangan ini pun diikuti para ahli
lainnya dan para seniman di zaman ini termasuk Leonardo dan Vinci.

Istilah akademis dalam ceni mulai tampak dirintis, karena ada nsaha parm
seniman unfuk mengembangkan ilmu seni secara rasional (teori yang

berlandaskan kaidah seni klasik Yunani/Romawi).
6. Estetika Pramodern

Anthony Ashley Cooper mengembangkan.

metdfisika neoplatoistik yang memimpikan suatu dunia yang
harmonis yang diciptakan oleh Tuhan Yang Maha Esa. Aspek-
aspek dari alam yang harmonis pada manusia ini termasuk
pengertian moral yang menilai aksi-aksi manusia, dan satu
pengeriian tentang keindahan yang menilai dan menghargai seni
dan alam. Keagungan, termasuk keindahan merupakan kategori
estetika yang terpenting.

David Hume lebih banyak menerima pendapat.

Anthony tetapi ia mempertahankan bahwa keindahan bukan suatu
kualitas yang objektif dari objek. Yang dikatakan baik atau bagus
ditentukan aleh konstitusi wtama dari <ifat dan keadaan manusia,
termasuk adat dan kesenangan pribadi manusia. Hume juga
membuat konklusi, meskipun tidak ada standar yang mutlak
tentang penilaian keindahan, selera dapat objektifkan oleh
pengalaman yang luas, perhatian yang cermat dan sensitivitas pada
kualitas-kualitas dari benda.
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7. Estetika Kontemporer

Bennedotte Croce mengemukakan teori estetikanya dalam sebuah

sistem filogofis dari idealisme. “Sepala sesnatu adalah ideal vang
merupakan aktivitas pikiran. Aktivitas pikiran dibagi menjadi dua yaitu

yang teoritis (logika dan estetika), dan yang praktis (ekonomi dan etika)”.

Menurut Croce. “estetika adalah wilayah pengetahuan intuitif.
i Intuisi merupakan sebuah imajinasi yang berada dalam pikiran seniman”.
Teori ini menyamakan seni dengan intuisi. Hal ini jelas menggolongkan
seni sebagai satu jenis pengetahuan yang berada dalam pikiran, satu cara

menolong penciptaan kembali seni di alam pikiran apresiator.

8. Estetika Timur

Merupakan Negara dan bangsa yang memiliki pandangan seni dan
estetila vang herbeda dalam beberapa hal dengan hangsa Fropa Sehagai
contoh penggambaran patung di Barat (Eropa) yaitu pada zaman Yunani,
merupakan bentuk manusia ideal, atau mengutamakan keindahan bentuk.
T Tndia patung tidak selaln serupa dengan manusia biaga, misalnya
Durga, Syiwa dengan empat kepala, dan lain-lain. Padahal temanya yaitu
penggambaran patung dewa. Perbedaan ini akan lebih jelas, sebab
dalam dyana untuk menggambarkan macam-macam Dewa Hindu atau

Budha. Dyana berarti meditasi, merupakan proses kejiwaan dari seseorang

vang hernsaha untuk mengantrol pikiran dan memusatkan pada suat soal
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tertentu yang akhimya akan membawanya pada semadi. Sifat-sifat visual
dari gambaran di atas (dalam semadi) kemudian di tulis dalam Silvasastra.
Ruky inilah yang meniadi pedoman herkarva celaniutnya, Flemen vang
penting dalam senirupa adalah intuisi mental dan sesuatu hal yang
dikonsepsikan dan personalitas seniman menyatu dengan objek. Inilah
hasil meditast (dvana) Seni bukan merypakan imitasi dani alam, Teknik
proporsi, perspektif, dsb diterangkan dalam Visudgarmottarapurna dan
ChitraSutra. Dalam Chitra Sutra penggambaran yang penting adalah
kantinynitag garis tepi yang harmaonis, eksnresi, dan sikap vang molek. Di
India juga mementingkan sikap dan bentuk yang simbolistis

(perlambangan).
Ada beberapa pendapat para ahli India di antaranya:

1. Keindahan adalah “sesuatu yang menghasilkan kesenangan. Seni
diolah melalui proges kreatif dari pikiran menuiu pada penciptaan
objek yang dihasilkan oleh getaran emosi”. Inti keindahan adalah
emosi (ini pendapat Joganatha).

7.  Pendapat lain mengatakan hahwa “keindahan adalah sesnatn vang
memberikan kesenangan tanpa rasa kegunaan.Yang menyebabkan
rasa estetik adalah faktor luar dan faktor dalam™ (pendapat
Rahindranath Tagore). Ta iuga menerangkan untuk sebuah saiaknya,
bahwa ia tidak dapat menerangkan bekerjanya proses alamizh yang

misterius itu, tetapi seolah-olah ferjadi dengan sendirinya.

Nampaknya ada seswatu di atas kekuasaannya sendiri vang giap
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menuntun impulsinya dalam suatu jalan sehingga memungkinkan

memberi bentuk pada pandangan intuisinya dari dalam.

9. Antara Nilai-nilai dan Pengalaman Seni

Membahas persoalan seni akan berkaitan selalu dengan
pengalaman seni dan nilai-nilai seni. Seni bukanlah sebatas benda seni,
tetapi nilai-nilai sebagai respon estetika dari publik melalui proges
pengalaman seni. Antara nilai-nilai dan pengalaman seni tidak bisa lepas
dari konteks bahasan filsafat estetika seni. Ada 3 (tiga) persoalan pokok
dalam filsafat seni, vaitn benda geni (karva seni) sebagai hagil nroses
kreasi seniman, pencipta seni (seniman), dan penikmat seni (publik seni).
Dari benda seni (karya seni) akan muncul persoalan kausal, sebagai hasil

proses pemahaan seni dari poblik apresiator terhadap seni vaitu herupa

nilai-nilai seni.

Seperti yang dikemukan Jakob Sumardjo “dalam kumpulan
tulisgannya menikmati Seni, hahwa filsafat seni meliputi 6 (enam)
persoalan utama, yaitu : (1) benda seni, (2) seniman, (3) publik seni, (4)
konteks seni, (5) nilai-nilai seni, dan (6) pengalaman seni” (Sumardjo,
1997:16). Nengan demikian pengalaman seni fermasuk salahsatu pokok
kajian filsafati. idenya lewat benda-benda seni kepada publik. Publik yang
menikmati dan menilai karya seni tersebut memberikan nilai-nilai. Nilai-
nilai geni mernpakan respon estetik publik terhadan benda seni higa
muncul berbeda. Hal ini fergantung pada subjek publik sebagai pemberi

nilai. Betapapun seorang seniman banyak menghasilkan karya, tetapi jika
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publik seni tidak pernah menganggap bahwa karya itu bernilai, maka

karya semacam itu akan lenyap dan tidak pernah memilki arti apa-apa.

Seorang pelukis ekspresionalisme Barat, Vincent van Gogh,
melukis dengan tekun dan konsekuen dalam konsep estetiknya. Namun
ternyata pada zaman itu karyanya belum bisa teradaptasi nilai dengan
publik seninya. Nilai-nilai seni van Gogh baru tumbuh dan berkembang di
Masyarakat setelah dia wafat. Pertumbuhan dan perkembangan seni dalam
snatn  Macvarakat  didukung oleh adanva nilai-nilai  vang  dianut

Masyarakat itu terhadap karya seni.

Misalnya karya seni lukis pemandangan alam Jelekong Ciparay
memilki nilai dicuatn Masvarakat nedesaan di lawa Rarat khusnsnva
Namun lukisan tersebut jika dipamerkan atau disuguhkan kepada
Masyarakat elit Kota (kaum intelektual atau akademisi) tentulah tidak
akan mendatangkan nilai vang herarti Faktor latar helakang <ocial
budaya, tingkat pendidikan, kepentingan (interest) menentukan seseorang
dalam memiliki pandangan terhadap seni. Pandangan seni mempengaruhi
perh_lmbl_lhnn ceni it cendiri karena perlrembangan ceni teroantung nnla
terhadap nilai yang diberikan publik seni terhadap karya seni. Hal tersebut
dapat pula dikatakan bahwa nilai-nilai seni tumbuh sebagai akibat adanya
nroses anreciasi seni dengan hukti emnirik - nengalaman estetika (dalam
hal pengalaman seni). Pada bagian berikut ini diperlihatkan korelasi dan

interaksi antara persoalan-persoalan dalam kajian filsafat seni. Kedudukan
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pengalaman seni dan nilai-nilai seni merupakan dua persoalan penting

dalam tinjauan seni.

{

C. Senidan Keindahan

Secara umum banyak orang yang mengemukakan pengeriian seni sebagai
keindahan  Pengertian seni adalah produk manusia vang mengandung nilai
keindahan bukan pengertian yang keliru, namun tidak sepenuhnya benar. Jika
menelusuri arti seni melalui sejarahnya, baik di Barat (baca: sejak Yunani Purba)

maumm di Tndonegia, nilai keindahan meniadi caty kriteria yang nfama, Sebelum
memasuki tentang pengertian seni, ada batknya dibicarakan lebih dahulu tentang

keindahan itu.

Menurut beberapa pendapat ahli filsafat tentang senisastra,dan ilmu
pengetetahuan umum, (jakob sumarjo.2013) dijabarkan didalam beberapa

pendapat di bawah ini yaitu :

Menurut asal katanya, “keindahan” dalam perkataan bahasa Inggris:
beautiful (dalam bahasa Perancis beau, sedang Italia dan Spanyol bello
yang berasal dari kata Latin bellum. Akar katanya adalah bonum yang
berarii kebakun, kemudian mempunyw beniuk pengecilan menjadi
bonellum dan terakhir dipendekkan schingga ditulis bellum. Menurut
cakupannya orang harus membedakan antara keindahan sebagai suatu
kwalita abstrak dan sebagai sebuah benda tertentu yang indah. Untuk
perbedaan ini dalam bahasa Inggris sering dipergunakan istilah kendahan
(hequty) dan henda atau hal vang indah (the heautifill ). Dalam
pembahasan  filsafat, kedua  pengertian itu  kadang-kadang
dicampuradukkan saja.

Selain itu terdapat pula perbedaan menurut luasnya pengertian yaitu:

a, Keindahan dalam arti yang luas.
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b. Keindahan dalam arti estetis murni,

c. Keindahan dalam arti terbatas dalam hubungannya dengan penglihatan

Tivnn v e Trran  smmwvern el e L ]
LUIGD, IRIWAUPAIOGRILL  PAwRIEid ticlll  Owilltild Jdli

Kcindahan dalam arti yang
bangsa Yunani, yang didalamnya tercakup pula ide kebaikan. Platc misalnya
menyebut tentang watak yang indah dan hukum yang indah, sedang Aristoteles
Plotinus menulis tentang ilmu yang indah dan kebajikan yang indah. Orang
Yunani dulu berbicara pula mengenai buah pikiran yang indah dan adat kebiasaan
vang indah, Tapi bangsa Yunani juga mengenal nengertian keindahan dalam arti
estetis yang disecbutnya symmetria ntuk keindaban berdasarkan penglihatan
(misalnya pada karya pahat dan arsitektur) dan harmonia‘ untuk keindahan
herdasarkan nendengaran (mugik). Tadi pengertian keindahan vang seluag-luasnva
meliputi:  keindahan seni, keindahan alam, keindahan moral, keindahan
intelektual. Keindahan dalam arti estetika murni, menyangkut pengalaman estetis
dari seseorang dalam hubungannya dengan segala sesuatu vang diserapnya
Sedang keindahan dalam arii terbatas, lebih disempitkan sehingga hanya

menyangkut benda-benda yang dicerap dengan penglihatan, yakni berupa

Keindahan (beauty) merupakan pengertian seni yang telah diwariskan
oleh bangsa Yunani dahulu. Plato misalnya, “menyebut tentang watak yang indah
dan hukuman yang indah”. Aristoteles “merumuskan keindahan sebagai sesuatu

yang baik dan menyenangkan”. Plotinus menulis tentang ilmu yang indah dan
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estetis yang disebutnya symmetria untuk keindahan visual, dan harmonia untuk

keindahan berdasarkan pendengaran (auditif).

Jadi pengertian keindahan secara luas meliputi keindahan seni, alam,
moral, dan intelektual. “Herbert Read dalam bukunya The Meaning of Art
merumuskan keindahan sebagai suatu kesatuan arti hubungan-hubungan bentuk

yang terdapat di antara pencerapan-pencerapan inderawi kita”.

Ada dua teori tentang keindahan, yaitu yang bersifat subjektif dan_objektif
Keindahan objektif menempatkan keindahan pada benda yang dilihat definisi

keindahan tidak mesti sama dengan definisi seni. Atau berarti seni tidak selalu

dibatagi oleh keindahan,

Menurut kaum empiris dari zaman Barok, permasalahan sent ditentukan
oleh reaksi pengamatan terhadap karya seni. Perhatian terletak pada
penganalisisan terhadap rasa seni, rasa indah, dan rasa keluhuran (keagungan).
Reaksi atas intelektualisme pada akhir abad ke-19 yang dipelopori langsung oleh
Tohn Ruskin dan Willisam Moris adalah “mengembalikan peranan seni (ingat
kelahiran gerakan Bauhaus yang terlibat pada perkembangan seni dan industri di
Eropa)”. Dari pandangan tersebut jelas bahwa permasalahan seni dapat diselidiki
dari tign pendekatan yang berheda tfetapi vang saling mengisi. Thigatu nihak
menekankan pada penganalisisan objektif dari benda seni, dipihak lain pada

upaya subjektif pencipta dan upaya subjektif dari apresiasi.



21

Bila mengingat kembali pandangan klasik (Yunani) fentang hubungan
seni dan keindahan, maka kedua pendapat ahh di bawah ini sangat mendukung

huhingan tersehut; Sortais “menyatakan hahwa keindahan ditentukan oleh
keadaan sebagai sifat objekiif dari bentuk (/'esthetique est la science du beau)”.

Lipps berpendapat bahwa “keindahan ditentukan oleh keadaan perasaan subjektif

atau pertimbangan selera (die komst ist die geflissenliche hervorhringimg des

schones)” .

Sedangkan teori keindahan menurut Plato secara vmum dipertimbangkan
pertama-tama teori keindahan yang dipresentasikan oleh plato (428

sehalom magehi),

Dalam simposium. Tema umum simposium adalah cinta masing-
masing tokoh dalam dialog memberikan pidato tentang keindahan
yang dipengaruhi pemahaman tentang dunia indrawi, yang terdapat
pada philebius. Plato berpendapat bahwa keindahan yang
sesungguhnya tierletak pada duma 1de. la berpendapat
keserderhanaan adalah ciri khas dari keindahan, baik dalam alam
semesta maupun dalam karya seni, oleh karenanya, dalam teori
pengalaman estetika hampir semua teori pengalaman estetika, dan
problem keindahan sebelumnmya dikarenakan adanya sebuah
pengaruh bahwa keindaban vbjek cinia.

Perhatikan bahwa prosen ini muncul melalui tingkat-tingkat yang semakin
abstrak hingga ia mencapai dalam puncaknya abstraksi esensi keindahan (forn of
heauty} Tlraian plato tenfang keindahan di sini adalah merupakan sehuah contoh
tentang esensi: istilah-istilah umum seperti “keindahan,” “kebaikan,”
“keadiloan,” “triangularitas,” memiliki sebagai maknanya, entitas-entitas abstrak
keindahan tertentn vang teramati kebaikan, keadilan, triangularitas, Suatu obiek
fisik atau aksi tertentu yang teramati adalah indah (atau baik, atan adil.)
berdasarkan partisipoasinya dalam esensi keindahan abstrak. Plato oleh

karenanva menarik suatugaris taiam antara 1) substansi-substansi indah vang

H
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dimasnkei!n ke dalam golongan objek-objek yang kita lihat, dengar, atau sentuh di
{

dunia “irﬁdera” {word of sense) dan 2.) keindahan itu sendiri, yang eksis terpisah
dari dunin visual dan suara didalam apa vang disehat Plato sebagai “intelligihle
word” es:e;snsi nontasporal dan nonspasial adalah objek-objek pengetahuan rill dan
eternal. ?ilsafat platonic tak memiliki banyak penggunaan perhatian di dunia
inderg da:n memandangnva dari suaty sudut pandang filosofia  sebagai geienis
illusi. Fil;:';afat Plato sebagaimana ia menyajikannya, tidak memberikan basis yang
sanagat I;nenguntungkan baik untuk sebuah teori keindahan maupun sebuah teori
seni seh%gaimana dipahami sekarang dalam pandangannya, keindahan melalui
dunia pe:ngalaman berestetik,

S'sbagian filsuf lain menghubungkan pengertian keindahan dengan ide
kesenangan (pleasure) Misalnya kaum Sofis di Athena (abad 5 sehelum Masehi)
}
memberi.kan batasan keindahan “sebagai sesuatu yang menyenangkan terhadap
pengliha’tan atau pendengaran (that which is pleasant to sight or hearing)”.

S‘eda_ng filsuf Abad Tengah vang terkenal Thomas Aquinas (1225-1 274)

“merumuskan keindaban sebagai id quod visum placet (sesuatu yang

menyenangkan bila dilihat)”.

Masih banyak definisi-definisi lainnya vang dant dikemunkakan, tapi

tampaknya tidak memperdalam pemahaman orang tentang keindahan, karena
berlain-lainannya perumusan yang diberikan oleh masing-masing filsuf. Kini para

keindahan® atau indah® itu merupakan problem semantik modern yang tiada satu

jawabaniyang benar. Dalam estetik modern orang lebih banyak berbicara tentang

t
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seni dan pengalaman estetis, karena ini bukan pengertian abstrak melainkan
gejala sesuatu yang konkrit yang dapat ditelaah dengan pengamatan secara
empiris dan nenpuraian vang sisfematis, Oleh karena ity muldai abad 1R nengertian
keindahan kehilangan kedudukannya. Bahkan menurut ahli estetik Polandia

Wiladyslaw Tatarkiewicz, orang jarang menemukan konsepsi tentang keindahan

D. Teori Unsur Estetika Menurut A.A. M. Djelantik

Teort yang digunakan untuk menganalisis atau mengkaji dua belas karya seni
keramik Jenny Lee adalah teori mengenai unsur-unsur estetika yang dikemukakan
oleh A A M‘T')je]anﬁk_

Menurut Djelantik semua benda ataupun peristiwa kesenian mengandung
tiga aspek yang mendasar yaitu yang pertama berupa wujud atau rupa
(appearance), yang kedua adalah bobot atan isi (content, substance), dan
yang ketiga adalah penampilan atau penyajian (presentation) (Djelantik,
19499: 17).

Ketiga unsur estetika ini dijelaskan sebagai berikut:

1. Wujud atau rupa {appearance)

Wuiud vang dimaksud merupakan kenvataan vang nampak secara
konkrit yang dapat dipersepsikan dengan mata atau telinga. Kenyataan
yang tidak nampak secara konkrit yakni abstrak yang hanya bisa
dibayangkan seperii sesuatu yang dicerifakan ataw yang dibaca
didalam buku. Pada saat berhadapan dengan sebuah karya seni rupa,
hal pertama yang harus diamati adalah rupa atau bentuk visual
Bentuk visual yang langsung diserap atau di terima oleh mata maupun
didengar oleh telinga, itu merupakan wujud yang sebenarnya dari
sebuah karya seni yang dideskripsikan sesuai dengan apa yang dilihat
oleh mata dan didengar oleh telinga (Djelantik, 1999; 19).

i T mlamd ndrras dmis £ nmeatnead cnsbhodricana
Lay IIVUUL QLU 10k \RAFRICTEL, QUL )

Bobot atan isi yang dimaksud adalah sebuah makna dari apa yang
disajikan kepada pengamat. Bobot dari karya seni dapat ditangkap
langsung dengan pancaindera. Bila kita melihat lukisan yang bercorak
abstrak kita tidak langsung mengetahui bobotnya tanpa mendapat 16
penjelasan, minimal dengan membaca judul dari lukisan tersebut.
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Seringkali kita memerlukan penjelasan yang lebih panjang dari sang
seniman. Untuk dapat memahami bobot atau isi dari sebuah karya,
dapat dilakukan dengan merenungkan atau menghayati selama
beberapa saat bentuk dan simbol vang ditampilkan oleh seniman
dalam karya seninya. Sehingga simbol dan bentuk tersebut dapat
dideskripsikan dalam sebuah kalimat (Djelantik, 1999: 59).

Penampilan atau penyajian (presentation)

Maksud dari penampilan atau cara penyajian adalah bagaimana
kesenian 1tu disuguhkan kepada penikmat. Kepada penonton,
pengamat, pembaca, pendengar dan khalayak ramai. Penampilan
menyangkut wujud dari suatu karya, entah sifat dari karya itu
kongkrit atau abstrak. Sesuatu yang ditampilkan adalah yang
terwujud apa adanya seperti yang terlihat. Penampilan atau penyajian
merupakancara seniman mengemas karyanya Tiga unsur yang
berperan dalam penampilan atau penyajian.Pertama adalah bakat
yang merupakan potensi atau kemampuan khas yang dimiliki oleh
sescorang yang didapatkan berkat keturunan. Kedua  adalah
keterampilan yaitu kemahiran dalam pelaksanaan sesuatu yang
dicapai dengan latithan. Ketiga adalah sarana atau media yang dapat
mendukung penampilan atau penyajian dari sebuah karya (Djelantik,
1999),

Gambar 2.2
Gambar sangkar burung puyuh dari depan (Google)
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Semakin banyaknya kita mendefinisikan cita rasa keindahan, hal itu
tetaplah teoritis, namun setidaknya kita akan dapat melihat basis aktivitas artistit

(estetika. elementer).
Ada tingkatan basis aktivitas estetik/artistik:

1. Tingkatan pertama: pengamatan terhadap kualitas material, wama, suara,
gerak sikap dan banyak lagi sesuai dengan jenis seni serta reaksi fisik yang
lain.,

2. Tingkatan kedua: penvusunan dan pengorganisasian hasil pengamatan,
pengorganisasia tersebut merupakan konfigurasi dari struktur bentuk-bentuk
pada yang menyenangkan, dengan pertimbangan harmoni, kontras, balance,
unity vang selaras atau merupakan kesatuan vang wtuh. Tingkat ini sudah
dapat dikatakan dapat terpenuhi, Namu;l ada satu tingkat lagi.

3. Tingkatan ketiga: susunan hasil presepsi (pengamatan). Pengamatan juga
dihubungkan dengan perasaan atan emosi, vang mempakan hasil interaksi
antara persepsi memori dengan persepsi visual. Tingkatan ketiga ini

tergantung dari tingkat kepekaan penghayat.

Pengamatan kualitas Pengorganisasian
material pertimbangan
(unsur visual) (unsur estetik)

¥

Emosi ‘ Karya seni

Bagan 1.1: dasar-dasar aktivitas artistic
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Pavlov mengemukakan pendapatnya.

Setiap manusia mempunyai tingkat pemahaman yang berbeda tergantung
relativitas pemahaman yang dimiliki. Tingkat ketajaman tergantung dari
latar belakang budavanya, serta tingkat terlibatnva proses pemahaman.
Sehingga pemahaman tergantung dari manusianya dalam menghadapi
sebuah karya hasil ungkapan keindahan.

Penghayat yang merasa puas setelah menghayati karya seni.

maka penghayat tersebut dapat dikatakan memperoleh kepuasan estetik.
Kepuasan estetik merupakan hasil interaksi antara karya seni dengan
penghayatnya. Interaksi tersebut tidak akan terjadi fanpa adanya suatu
kondisi yang mendukung dalam usaha menangkap nilai-nilai estetik yang
terkandung di dalam karya seni; yaitu kondisi intelektual dan kondisi
emosional. Sehingga dapat dikatakan bahwa dalam kondisi tersebut,
apresiasi bukanlah proses pasif, tetapi merupakan proses aktif dan kreatif,
yaitu untuk mendapatkan pengalaman estetik yang dihasilkan dari proses
hayatan (Feldman, 1981).

Penghayat yang sedang memahami karya sajian.

maka sebenamya ia harus ferlebih dahulu mengenal struktur organisasi
atau dasar-dasar dari susunan dasar seni rupa, mengenal tentang garis,
shape, wama, feksture, volume, ruang dan waktu. Penghayat harus
mengetahui secara pasti asas-asas pengorganisasian; harmonis, kontras,
gradasi, repetisi, serta hukum keseimbangan, unity dan variaty. Seperti
yang dikatakan Stephen. C Pepper dalam The Liang Gie, bahwa untuk
mengatasi kemonotonan atau kesenadaan yang berlebihan dan juga aspek
konfusi atau kekontrasan yang berlebihan, penyusun karya harus mampu
dan berusaha untuk menampilkan keanekaan (variaty) dan kesatuan
{unity) yang semuanya tetap mempertimbangkan keseimbangan (Gie,
1976: 54.).

E. Merancang Dwimatra dan Trimatra

1. Merancang dwimatra.

Merancang dwimatra adalah mencipta dunta dwimatra dengan jalan
mengatur/menyusun/menata berbagai macam unsur dengan sadar dengan
berpatokan pada prinsip-prinsip estetika. Bila hanya membubuhi bidang
bidang papar secara asal-asalan, misalanya coret-coref, hanya akan
menghasilkan gambar yang tidak beraturan. Bertitik tolak pada hal
tersebut, maka fujuan utama perancangan dwimatra adalah untuk
mencapai  keberhasilan dan keteraturan rupa, atau bahkan untuk
membangkitkan keasyikan dan keindahan rupa tertentu (Azis Said 2006).

(T .
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2. Merancang Trimatra

Seperti halnva merancang dwimatra, merancang trimatra juga bertujuan
untuk mencapai keserasian rupa, atau membangkitkan rupa teSrtentu atau
membangkitkan rTupa tertenfu yang indah dalam wujud trimatra.
Merancang trimatra lebih sulit daripada merancang dwimatra kama
berbagai sudut pandang harus dipertimbangkan dengan serempak.
Pertalian ruang yang rumit ini tidak mudah digambarkan pada bidang
kertas. Namun bila disadari dan dicermati dengan sungguh-sungguh, pada
dasarnya merancang trimatra berurusan langsung dengan bentuk dan
bahan yang nyata dalam ruang yang sebenarnya, sehingga segala masalah
yang berhubungan dengan peniruan bentuk trimatra yang maya pada
kertas (atau bidang lain) dapat dihindarkan. Berlainan dalam merancang
dwimatra, kita harus berusaha meniru benda trimatra dengan tepat untuk
dipindahkan ke permukaan papar sebagai gambar dwimatra (Azis Said
2006).

3. Unsur Desain Trimatra
Dalam Desain dwimatra, terdapat tiga kelompok unsur utama,
yaitu: unsur konsep, unsur, rupa, dan unsur pertalian. Pembahasan Desain

dwimatra tidak dinraikan dalam tulisan, tapi di dalam huku vang berbeda.

Terdapat 4 (empat) kelompok unsur utama dalam Desain trimatra,yaitu:

- Unsur konsep, teidiri atas: titik, garis, bidaiig, dan beituk triimatia
- Unsur rupa, terdiri atas: raut, ukuran warna dan barik (tekstur)

- Unsur pertalian, terdiri atas: kedudukan, arah, ruang, dan gaya

berat.

- Unsur ragang, terdiri atas: bucu, sanding, dan sisi.

Misalnya karya seni lukis pemandangan alam Jelekong Ciparay
memilki nilai di suatu masyarakat pedesaan di Jawa., Namun lukisan
tersebut jika dipamerkan atau disuguhkan kepada Masyarakat elit Kota
(kaum intelektual atau akademisi) tentulah tidak akan mendatangkan nilai

L o
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yang berarti. Faktor latar belakang sosial budaya, tingkat pendidikan,
kepentingan (interest) menentukan seseorang dalam memiliki pandangan
terhadap seni. Pandangan seni mempengaruhi pertumbuhan seni itu
sendiri, karena perkembangan seni tergantung pula terhadap nilai yang
diberikan publik seni terhadap karya seni. Hal tersebut dapat pula
dikatakan bahwa nilai-nilai seni tumbuh.

Pada bagian berikut ini diperlihatkan korelasi dan interaksi antara
persoalan-persoalan dalam kajian filsafat seni. Kedudukan pengalaman
seni dan nilai-nilai seni merupakan dua persoalan penting dalam tinjavan
seni,

Bagan 1: Antara Seniman, Benda Seni dan Publik Seni dalam
konteks Pengalaman Seni

Proses kreasi proses
apresiagi

4
PENGRAJIN  |mmmmm)p | BENDASENI ) PUBLIK.

l

PENGALAMAN
SENI

-

Pengalaman Estetik ( Seni) ‘Pengalaman Artistik

(Dikembangkan dari Model Sumardjo)




F. Pengalaman Estetfik Terhadap Keindahan Alam dan Seni

John Dewey, (1951:47) dalam bukunya Art as Experience.

Membedakan dua katagori pengalaman dalam menikmati karya
seni, yaitu pengalaman artisttk (dct of Production) dan
pengalaman estetik (Perception and Enjoyment). Pengalaman
artistik adalah pengalaman seni yang terjadi dalam proses
pencipataan karya seni. Pengalaman i dirasakan oleh seniman
atau pencipta seni pada saat melakukan aktivitas artistik. Proses
ini dinamakan proses kreatit.

Pengalaman estetika adalah pengalaman yang dirasakan oleh penikmat

terhadap karya estetik (dalam arti keindahan). Oleh karena itu
menggunakan istilah estetik, dan konteksnya bisa ditujukan untuk
penikmatan karva seni dan keindahan alam, Pengalaman estetik
terhadap benda seni dan alam adalah dva pengalaman yang
berbeda tanggapan estetiknya. Jika kita sedang menikmati alam
di sekitar Tangkupan Perahu terasa seakan-akan kita luluh
dengan alam sekitar. Kita terasa berada di luar diri kita. Kita
terhanyut di dalam keindahan alam itu. Seolah-olah kita
merasakan ekstatis (berdiri di luar dirinya), terangkat jauh di atas
kekerdilannya sendiri, (Hatoko, 1983:12).




BAB I
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

penelitan kualitatif data dihasilkan bukan sekadar pernyataan Jumlah
maupun frekuensi dalam bentuk angka, tetapi dapat mendeskripsikan gejala,
peristiwa atau kejadian yang terjadi pada masa sekarang. Penelitian kualitatif juga
menghasilkan data berupa gambaran atau uraian tentang hal-hal yang
berkaitan denga keadaan fenomena, status kelompok, suatu subyek, suatu system

pemikiran atau peristiwa masa sekarang,

Berdasarkan masalah yang diajukan dalam penelitian ini yang lebih
menekankan pada masalah nilai estetik, maka penelitian ini mneggunkan strategi
penelitian  deskriptif kualitatif. Adapun alasan penulis menggunakan
pendekatan kualitatif karena penulis ingin berusaha menelusuri, memahami, dan
menjelaskan gejala dan kaitan antara segala yang diteliti, dalam hal ini adalah

nilai estetik sangkar burung puyuh.
B. Lokasi dan Sasaran Penelitian
1. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini akan dilaksanakan di Desa Rupe Kecamatan
Langgudu Kabupaten Bima Nusa Tenggara Barat. Adapun alasan penulis
memilih lokasi tersebut karena sangkar burung puyuh di Desa Rupe

merupakan khas daerah bima yang pada saat ini pengrajinnya hanya bias

30
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dihitung jari saja. sehingga penulis dapat meneliti tentang nilai estetik

sangkar burung puyuh Bima
2. Sasaran Penelitian

Sesuai dengan masalah yang diteliti, maka sasaran dari penelitian ini
adalah Pengrajin dengan nilai estetika yang terdapat dalam sangkar burung

puyuh khas Bima.
3. Fokus Penelitian

Fokus penelitian pada dasarnya “merupakan masalah yang
bersumber pada pengalaman peneliti akan melalui pengetahuan yang
diperolehnya melalui kepentingan ilmiah.ataupun kepustakaan lainnya™
(Moleong, 2007: 65). Fokus dari penelitian ini adalah; (1) Identifikasi
terhadap tingkat kesulitan pengrajin dan (2) Identifikasi terhadap nilai

esietis yang terkandung di dalam sangkar burung puyuh Bima.
4. Subjek Penelitian

Subjek penelitian merupakan keseluruhan badan atau elemen
yang akan diteliti. Dalam penelitian kualitatif, peneliti sendiri atau dengan
bantuan orang lain merupakan alat pengumpul data utama. Dalam
menentukan subjek penelitian didasarkan pada tujuan penelitian,
dengan harapan untuk memperoleh informasi yang sebanyak-
banyaknya yang dipilih berdasarkan pemikiran logis karena dipandang

sebagai sumber data atau informasi dan mempunyai relevansi dengan
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topik penelitian. Mereka adalah informasi kunci (keyperson) yang
dapat memberikan informasi terkait masalah yang akan diteliti. Subjek
penelitian ini adalah tentang nilai ekstra estetik dan intra estetik pada

sangkar burung puyuh yang meliputi :

a. Subyek Primer

Subyek dalam penelitian ini adalah pengrajin sangkar burung
puyuh, karena mereka memiliki pengetahuan yang cukup baik
tentang sangkar burung puyuh yang berada di Desa Rupe Kecamatan

Langgudu Kabupaten Bima Nusa Tenggara Barat.

b. Subyek Sekunder

Informan dalam penelitian ini antara lain;

1. Budayawan Desa Rupe

Informan Budayawan Desa Rupe digunakan untuk
mendapatkan informasi tentang sejarah perkembangan pembuatan
dan pengrajin sangkar burung puyuh khas Bima dan aspek
pemasaran sangkar burung puyuh di kota bima.
2. Pengrajin Sangkar Burung Puyuh.

Informan pengrajin sangkar burung puyuh. digunakan
untuk mendapatkan informasi tentang sejarah peekembangan
sangkar burung puyuh khas Bima, serta informasi yang berkaitan

tentang nilai esteteik yang terkandung di dalam sangkar burung
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puyuh di Desa Rupe. Pengrajin yang dimaksud yang dimaksud

adalah Mariani.

3. Warga Lokal Asli Desa Rupe

Warga yang dimaksud adalah warga yang mengetahui
sejarah dan asal usul sangkar burung puyuh yang berada di Desa
Rupe Kecamatan Kanggudu Kabupaten Bima Nusa Tenggara
Barat, hal ini dilakukan agar penelitian yang akan dilaksanakan
nantinya peneliti dapat menerima dan mendapatkan informasi
sekaligus sebagai bahan pertimbangan dari beberapa informasi
yang didapatkan dari berbagai sumber, agar informasi yang

didapatkan betul betul valid.
C. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah teknik

pengamatan (observasi), wawancara (inferview), dan teknik dokumentasi.
1 Teknik Pengamatan (Observasi)

Istilah obeservasi berasal dari bahasa Latin yang berarti.

“melihat” dan “memperhatikan”. Istilah observasi diarahkan pada
kegiatan memperhatikan secara akurat, mencatat fenomena vyang
muncul, dan mempertimbangkan hubungan antar aspek dan fenomena
tersebut. Obeservasi seringkali menjadi bagian dalam penelitian dalam
berbagai disiplin ilmu, baik ilmu eksakta maupun ilmu-ilmu sosial.
Observasi  dapat  berlangsung  dalam  konteks  Ilaboratorium
(eksperimental) maupun konteks alamiah (Rahayu dan Ardani, 2004: 1).
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Observasi suatu pengamatan adalah kegiatan pengamatan
dengan menggunakan indera penglihatan. Observasi disebut pula
pengamatan yang meliputi pemusatan terhadap suatu objek. Observasi
dilakukan dengan cara pengamatan langsung terhadap objek yang
dituju untuk memperoleh data selengakpnya. Observasi dilakukan
dengan cara peneliti terjun langsung ke lokasi penelitian, mengamati
semua yang tampak pada objek penelitian dengan dilakukan melalui

beberapa kali pengamatan dan pencatatan.

Observasi langsung adalah cara pengamatan dan pencatatan
peristiwa atau tingkah laku subjek secara langsung dan tepat, pada saat
situasi dan kondisi yang terjadi. Sedangkan observasi tidak langsung
adalah cara pengamatan tidek langsung. pada tempat atau situasi dan
kondisi yang terjadi, tetapi melalui dokumen dari kamera maupun
video-(tape). Penggunaan teknik observasi yang diambil oleh calon
peneliti adalah teknik obervasi langsung, yaitu observasi dengan cara
mengamati, mencatat fenomena atau peristiwa secara langsung di
tempat. Observasi yang dilakukan peneliti mengambil gambaran

umum terhadap kondisi sentral pembuatan sangkar burung puyuh serta
pengrajin sangkar burung puyuh,.
Hasil observasi digunakan untuk mendukung teknik dokumentasi

tethadap sangkar burung puyub. Sasaran observasi yeng dilakukan

yaitu berupa foto Sangkar burung puyuh yang diproduksi di Desa Rupe.
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2.Teknik wawancara (interview)

Wawancara adalah.

Mendefinisikan interview adalah, wawancara antara dua orang
untuk bertukar informasi dan ide malalui Tanya jawab, schingga
dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu.
Sasaran wawancara pada penelitian ini yaitu Pengrajin sangkar
burung puyuh, budayawan Desa Rupe, serta warga lokal Desa
Rupe. Teknik wawancara yang dilakukan penulis bertujuan
untuk mendapatkan data langsung dari informan tanpa adanya
pihak kedua.

3. Teknik Dokumentasi

Dokumentasi berasal dari kata document,

yang artinya barang-barang tertulis. Di dalam melaksanakan metode
dokumentasi, peneliti menyelidiki bendabenda tertulis seperti buku-buku,
majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian,
dan scbagainya (Arikunto, 2010:274).

Dokumentasi atau study documenter.

adalah teknik pengumpulan data penelitian dokumen-dokumen
atau peninggalan (sudah ada sebelum penelitian dilakukan) yang
relevan dengan masalah penelitian. Teknik dokumentasi diarahkan
untuk mendapatkan sumber informasi yang ada kaitannya dengan
penelitian, berupa buku-buku dan foto mengenai proses dan teknik
pembuatan sangkar burung puyuh. Hasil dokumentasi digunakan
untuk mengumpulkan data yang melengkapi atau mendukung
data hasil wawancara dan pengamatan (Arikunto, 2010:274)..

Sasaran dokumentasi yang dilakukan merupakan dokumentasi
berupa data tertulis tentang sangkar burung puyuh, yang di dalamnya
terkandung nilai estetika, serta gambar kegiatan pembuatan sangkar
burung puyuh oleh pengrajin. Tujuan menggunakan teknik dokumentasi
bertujuan untuk mendapatkan data berupa foto tentang keseluruhan jenis

batik Banyumas.
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4, Teknik Analisis Data

Analisis data kualitatif menurut Bogdan dan Biklen (dalam Moleong,
2007:248)

adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekeja dengan
data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan
yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan
pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan
memutuskan apa yang dapat diceritakan kepadd orang lain.
Proses analisis dimulai dengan menelaah seluruh data yang
tersedia dengan berbagai sumber yaitu observasi/pengamatan,
wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi. Dari hasil
perolehan data, maka hasil penelitian dianalisis secara tepat agar
simpulan yang diperoleh juga tepat.

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini.

Penelitian berlangsung bersamaan dengan proses pengumpulan
data. Adapun langkah-langkah yang ditempuh adalah: 1)
pengumpulan data yaitu proses pengumpulan data yang
dilakukan dengan data penelitian yang ada di lapangan melalui
data dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi, kemudian
dipilih dan dikelompokkan berdasarkan kemiripan data; 2)
reduksi data yaitu proses pemilihan, pemusatan perhatian pada
penyederhanaan dan transformasi data kasar yang muncul dari
catatan-catatan fertulis di lapangan dengan tujuan untuk
memudahkan pemahaman terhadap data yang terkumpul untuk
dikategorikan. Data yang telah dikategorikan tersebut
diorganisir sebagai bahan penyajian data; 3) penyajian data
yaitu sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan
adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan  tindakan.
Penyajian data dilaksanakan dengan cara deskriptif yang
didasarkan kepada aspek yang diteliti, Dengan demikian,
kemungkinan dapat mempermudah gambaran seluruhnya atau
bagian tertentu dari aspek yang diteliti; 4) simpulan atau verifikasi
yaitu suatu kegiatan konfigurasi yang utuh. Simpulan ini dibuat
berdasarkan pada pemahaman terhadap data yang telah
disajikan dan dibuat dalam pertanyaan singkat dan mudah
dipahami dengan menguji pada pokok permasalahan yang diteliti
(Moleong, 2007:249).

Simpulan yang ditarik perlu diverifikasi dengan cara melihat

dan mempertanyakan kembali, sambil meninjau secara sepintas pada

catatan lapangan agar memperoleh pemaflaman yang lebih tepat.
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Simpulan final mungkin tidak muncul sampai pengumpulan data
akhir, tergantung pada besarnya kumpulan kumpulan catatan yang ada

di lapangan, * penyimpangan dan metode pencarian atau pengamatan

ulang yang digunakan untuk catatan penelitian” (Sugiyono, 2009:338).

5. Reduksi Data

Kegiatan mereduksi data yaitu meliputi “pemilihan data
dengan memilah bagian-bagian yang dinyatakan sebagai data pendukung
dan menyimpan data-data yang dianggap kurang sesuai dengan sasaran

penelitan” (Sugiyono, 2010:337).
6 . Penyajian Data

Pada tahap ini berisi uraian data yang telah dipilah sesuai
dengan sasaran penelitian, dengan menyajikan melalui tulisan yang
sistematis. Data yang disajikan merupakan data yang telah lolos

seleksi dari tahap reduksi data (Sugiyono, 2010:337).
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D. Jadwal Penelitian
Tahun 2019 / Bulan
No. Kegiatan Juni Juli Agustus September
Minggu Minggu Minggu Minggu
1121314 2131411123 11213(4
Penyusunan
L.
proposal
5 Konsultasi dan
" | ujian proposal
Pengumpulan
3.
data
Pengolahan dan
4. -
analisis data
Penulisan
5. AY
skripsi
Persiapan ujian
6. ..
skripsi

Tabel 3.1 : Jadwal Penelitian




BABIV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAAN

A.HASIL PENELITIAN

Pada bab ini akan dibahas hasil penelitian berdasarkan data-data yang
telah ditemukan dibeberapa hasil mengenai Kajian Estetika Sangkar Burung
Puyuh (jaba kawubu) di Nusa Tenggara Barat Kabupaten Bima Kecamatan
Langgudu Desa Rupe, Penelitian ini memperoleh data sebagai berikut.

1. Filesofi Sangkar Burung puyuh (Jaba kawubu)

(Jaba kawubu) adalah sebuah benda yang bernilai tinggi berupa
dimasyarakat bima pada umumnya, karena memiliki nilai estetika yang mencolok
dibandingkan sarang burung pada umumnya, Konon katanya (jaba kawubu)
memiliki nilat mistis tersendiri dalam hal spiritual.

Berdasarkan ketentuan adat, (Jaba kawubu) bisa dimiliki oleh masyarakat
pada umumnya kama tidak dipandang jabatan dan wewenang yang mampu
menjaga nilai keindahan yang terdapat pada sangkar burung tersebut.

Perintah adat tersebut dipatuhi oleh seluruh masyarakat Bima, akan tetapi
tidak banyak yang memiliki keahlian dalam hal membuat (jaba kawubu) hanya
pengrajin — pengrajin yang sudah berpengalaman yang memiliki kealian tersebut
karena memiki tingkat kesulitan dan kerumitan yang cukup tinggi.

Sebagai masyarakat Maritim, pada waktu yang bersamaan para pedagang
Mbojo, berlayar ke seluruh Nusantara guna menjual barang dagangannya,
termasuk hasil tenunan seperti (jaba kawubu) dan Tembe, Sambolo. Menurut

catatan Negara kertagama, sejak jaman Kediri sekitar Abad 12 atan 1400 M, para
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pedagang Mbojo telah menjalin hubungan niaga dengan Jawa. Mereka datang
menjual Kuda, hasil bumi dan barang dagangan lainnya. Informasi yang sama
dikatakan oleh Tome Pires (Portugis) yang datang ke Bima pada Tahun 1573 M
atau sekitar abad ke 15 M.

Dani keterangan Tome Pires yang lengkap lagi panjang itu, dapat
disimpulkan bahwa pada awal Abad 16 M, para pedagang Mbojo sudah berperan
aktif dalam percaturan niaga Nusantara, mereka berlayar ke Jawa, Malaka,
Maluku dan bahkan ke Cina. Berperan sebagai pedagang keliling yang uleft, modal
sedikit tetapi dapat menarik banyak keuntungan,

Kejayaan pengrajin (jaba kawubuy) sebagai salah satu sumber penghasilan
rumah tangga dan masyarakat, mulai mengalami kemunduran sekitar Tahun 1960-
an atau abad ke 20 M. Saat itu pengrajin mulai ditinggalkan oleh para pengrajin
karena sudah merosot dikarenakan masyarakat setempat sudzh diprngaruhi oleh
budaya pembuatan sangkar burung yang ala barat.

(Jaba kawubu} seluruhnya dikerjakan dengan tangan. Alat-alat yang
digunakan masih tradisional yang umumnya terbuat dari bahan alam seperti kayu
dan bambu. Mengunakan bahan logam seperti besi. Alat utama dinamakan (cila)
parang. Alat imi adalah sebuah konstruksi kayu dan besi yang digunakan untuk
membuat bentuk estetika dari (jaba kawubu).

Daerah Bima terletak di sebelah timur pulau Sumbawa dengan batas-
batasnya sebelah utara Flores, sebelah Selatan lautan Indonesia, sebelah Selatan
Sape dan sebelah Barat Kabupaten Dompu. Bima terletak pada Posisi antara 70 30

dan 9 lintang Selatan dan antara 117 40 dan 119 49 lintang Timur.
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2. POSES PEMBUATAN SANGKAR SANGKAR BURUNG PUYUH
(JABA KAWUBU)
a) Alat
Alat yang digunakan dalam proses pembuatan (jaba kawubu) di Desa
Rupe Kecamatan Langgudu Kabupaten Bima dapat dibagi menjadi alat utama dan
alat tambahan. Untuk lebih jelasnya maka peneliti akan menguraikan sebagai

berikut :

Gambar : 4.1
Alat pembuatan (jaba kawubu).
(Dokumentasi: Adi fadilah 2019)
1) Pisau
Pisau digunakan untuk membuat bentuk dan pola pada pembuatan dasar,
sesuai dengan bentuk yang di inginkan oleh pengrajin sangkar burung tersebut dan
pisau ini juga dijadikan sebagai alat untuk membuat ukiran pada dinding (jaba

kawubuy).
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2) Pensil

Pensil digunakan sebagai alat untuk menggambar pola pada bahan oleh
pengrajin {jaha kawubu) sehingga pada saat pembuatan benfuk dan ukuran tidak
melenceng dari bentuk yang sesuai dengan yang diinginkan.
3) Gergaji kayu

Gergaji digunakan sebagai alat memotong bahan kayu dan bambu sesuai
dengan ukuran dan kebutuhan yang telah di gambarkan sebelumnya, sehinga
bentuk (jaba kawubu) tepat dengan pola yang diinginkan.
4) Bor

Alat ini digunakan sebagai proses pembuaatan lubang pada dinding (Jaba
Kawubu), sehingga dalam prosesnya mudah untuk memasukan bambu-bambu

kecil.
5) Palu

Alat ini digunakan sebagai perkakas untuk memaku,menempa kayu pada
rangka (Jaba Kawubu), sehingga mudah dalam proses menempel bahan-bahan
yang diinginkan.
6) Gergaji besi

Alat ini digunakan sebagai pemotong besi sesuai dengan ukuran bahan
yang digunakan dalam pembuatan rangka (Jaba Kawubuj, sehingga mempercepat
proses pembuatan.
b) Bahan-bahan
) Kayu

Kayu digunakan sebagai bahan dasar dalam proses pembuatan (Jaba
Kawubu), kayu juga salah satu bahan yang mudah di ukir dan mudah di dapat oleh

pengrajin,karna sesvai dengan bentuk dan ukurannya.
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2) Paku

Paku digunakan sebagai bahan untuk mempererat dan menempelkan
rangka masing-masing sudut (Jaba Kawubu),schingga mempermudah pengrajin
memperkuat hasil kerajinannya.
3) Bambu

Bambu digunakan sebagai bahan untuk membuat dinding jari-jari yang
sesuai dengan bentuk (Jaba Kawubu), sekaligus memperunik dalam proses

pembuatan sanggar

4) Besi/Kawat

Besi digunakan sebagai bahan untuk membuat jebakan dibagian depan
(Jaba Kawubu),sekaligus untuk melengkapi aksesoris yang terdapat dalam bentuk
dan ukuran yang sudah di tetapkan pada umumnya.
5) Daun Lontar

Daun Lontar digunakan sebagai bahan untuk menganyam dinding jari-jari
dari bambu, supaya menamalisir bambu agar tidak mudah rusak dan juga
mempunyai nilai estetika tersendiri. Daun Lontar juga untuk memperindah
Sangkar Burung Puyuh (Jaba Kawubu}
B. PEMBAHASAN

1. Nilai Estetika Sangkar Burung Puyuh (Jeba Kawubu) Di Kampung
(Desa) Rupe Kecematan Langgudu Nusa Tenggara Barat

Nilai Estetika Sangkar Burung Puyuh (Jaba Kawwubu) ini mengandung

nilai seni disetiap sudutnya seperti dikepala sangakar burung terdapat ukiran

ukiran yang berbentuk seperti kepala binatang seperti singa, harimau maupun ular

dan terdapat ukiran ukiran yang mengelilingi Sangkar Burung Puyuh tersebut.
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Dalam Sangkar Burung Puyuh ini mengundang kreatitas bagi anak —anak penerus
di Desa Rupe tersebut.

Sangkar Burung Puyuh ini merupakan sangkar burung yang memiliki
banyak menggunakan fisik motorik halus seperti mengespresikan kreatiitas
menggunakan jari-jari tangan, ditengah-tengah Sangkar Burung Puyuh terdapat
anyaman yang sangat cantik yang terbuat dari daun rotan yang telah dikeringkan
dan disobek kecil-kecil sedangkan dalam hal mengukir serta menggambar
berbagai bentuk lebih menggunakan aspek koognitif. Sangkar Burung Puyuh ini
juga tidak sembarang orang yang bi‘sa membuatnya hanya orang-orang yang
memiliki kreatitas yang tinggi sehingga membuat orang yang melihataya terpukau
atau terpesona.

Pembuatan Sangkar Burung Puyuh terdapat tidak banyak menggunakan
bahan tapi dalam pembuatannya membutuhkan waktu yang lama seperti
menancapkan lidi-lidi maupun mengukir Sangkar Burung Puyuh tersebut.
Sangkar Burung Puyuh memiliki kaki yang sangat bagus karena penuh dengan
ukiran tangan. Sangkar Burung Puyuh ini juga memiliki daya tarik tersendiri bagi
seorang seniman maupun orang-orang yang kreatif dalam hal membuat atau
melihat sebuah sangkar.

Sangkar Burung Puyuh (Jaba Kawwubu) memiliki nilai keindahan yang
bersifat subyektif dan obyektif. Keindahan subyektif adalah keindahan yang ada
pada mata yang memandang Sedangkan Keindahan obyektif menempatkan
keindahan pada benda yang dilihat, sehingga orang dapat menyimpulkan

keindahan suatu benda.
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Sangkar burung puyuh (Jaba Kawubu) jarang terdapat pada sebuah rumah
hanya orang yang memiliki nilai seni. dalam sangkar tesebut banyak mengandung
kreatifitas-kreatifitas yang luar biasa, kebanyakan anak muda kurang mengetahui
nilai komponen-komponen dalam setiap lapisan maupun bagian-bagian Sangkar
burung puyuh {Jaba Kawubuj. Sangkar burung puyuh memiliki nilai estetika yang
tinggi hanya orang-orang yang mengerti nilai seni yang dapat melihat dan
merasakan keindahan dalam sebuah Sangkar.

2. Struktur Bentuk Dan Nilai Estetika Sangkar Burung Puyuh (Jaba

Kawubu)

Sangkar burung puyuh (Jaba Kawubu) memiliki beberapa ciri khas yang
dapat membedakannya dengan dengan sarang burung lainnya. Sangkar burung
puyuh (Jaba Kawubu) ini juga penuh dengan nilai keindahan yang mencolok dan
mengandung nilai estetika yang membuat orang yang melihatnya penuh dengan
kegembiraan dan ingin mempunyai sebuah sangkar burung puyuh (Jaba Kawubu)

tersebut.
a. Kepala Sangkar Burung Puyuh (Jaba Kawubu)

Kepala sangkar burung puyuh (Jaba Kawubu) ini menggunakan Aspek
Koognitif dan Aspek motorik halus. Aspek koognitif merupakan Aspek yang
berdominan untuk berpikir, berpikir bagaimana cara mengukir dengan penuh seni
keindahan dan memiliki nilai keindahan dalam sebuah Sangkar Burung,

Aspek motorik halus ialah kegiatan yang banyak mengunakan jari-jari
tangan yang dapat melukis maupun mengukir sebuah benda sesuai dengan nilai

keseniannya. Seorang yang dapat mengukir sebuah benda memiliki kreatifitas
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yang sangat jarang yang dimiliki oleh orang umumnya. Pada kepala sangkar ini
juga terdapat keunikan tersendiri jika dilihat dari bagian depan, samping maupun
belakang dan didukung oleh tekstur kayu yang telah di ukir sedemikian rupa pada

bagian kepala sangkar burung puyuh (jaba kawubu) .

“Kreatifitas dalam membuat sebuah bentuk kepala hewan dalam Sangkar

Burung Puyuh (Jaba Kawubu) sangat bersifat obyektif dan subyektif”.

b
g . % il

Gambear 4.2 bagian kepala (jaba kawubu)
Dokumentasi, Adi fadilah 2019

b. Atap Sangkar Burung Puyuh (Jaba Kawubu)

Atap sangkar burung puyuh tersebut untuk melindungannya dari sinar
matahari serta apabila tidak memiliki atap burung puyuh tersebut akan terbang
Jauh dan bukan sangkar burung namanya. Atapnya dibuat seperti lingkaran yang
membuat sebuah sangkar pada umumnya akan tetapi bentuk pada bagian atap
sangkar burung puyuh (jaba kawubu) berbeda desain maupun bentuk, yaitu
bentuk yang setengah bundar yang memiliki tameng yang indah dibagian depan

yang telah diukir oleh pengrajin sangkar burung ini. Alasan kenapa pada bagian
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kepala sangkar burung ini dibuatkan dengan kayu agar mengurangi resiko ketika
burung ini menyundul pada pagian atap, karena biasanya ketika burung yang
didalam sangkar ini mengalami tingkat stress tinggi maka akan menyundul bagian
atap sampai bulu kepalanya rontok.
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Gambar 4.3 bagian atap (Jaba Kawubu)
Dokumentasi, Adi fadilah 2019

c. Badan Sangkar Burung Puyuh (Jaba Kawubu)

Badan sangkar burung puyuh (Jaba Kawubu) terbuat dari lidi dan daun
lontar. Daun lontar yang membuat sebuah keindahan sehingga mengandung nilai
seni yang sangat jarang orang bisa membuatnya karena adanya dua bagian yang
tergabung menjadi satu dalam sangkar burung puyuh (Jaba Kawubu). daun lontar
pada bagian sisi samping kiri dan kanan sangkar ini juga harus di bentuk
sedemikian rupa lalu dirapikam sesuai sisir bentuk lidi/bambu yang telah di buat
pada bagian sebelumnya selaian memiliki nilai karakteristik sendiri ketika
dimasukan daun lontar ini juga mempererat dibagian samping kiri dan kanan.

Pada bagian samping juga kita bisa melihat sebuah bentuk yang cukup

unik yang berbeda pada sangkar burung lainnya selain bentuknya yang kecil dan
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agak pendek akan tetatapi di bagian ini merupakan inti dari dari semua sangkar
burung puyuh karena terdapat sebuah bentuk anyaman yang unik dari lidi dan
daun lontar. Lidinya ditusuk dari bagian atas ke bagian bawah sangkar burung
puyuh (Jaba Kawubu) tersebut proses dilakukannya harus hati-hati dikarenakan
lidi yang sangat tipis. Daun lontarnya dihalusi dan di potong kecil-kecil untuk
menganyam lidi yang telah di tusuk tersebut, proses pengayamannya dilakukan
dengan penuh ketelitian supaya menghasilkan kerajinan sesuai keinginan.
Perpaduan antara lidi dan daun lontar tersebut membuat sebuah sangkar yang
sangat indah dan nilai seni yang tinggi sehingga membuat orang terpukau melihat
sangkar burung puyuh (Jaba Kawubu) dengan ukiran-ukiran yang tampak bagus

nan penuh indah.

Gambar 4.4 bagian badan (Jaba Kawubu)
Dokumentasi, Adi fadilah 2019.

d. Pintu Depan

Pintu depan sangkar burung puyuh (Jaba Kawubu) memiliki nilai
keunikan bentuk tersendiri, yang menarik perhatian dan berbeda pada bentuk
sangkar burung lainya. Selain memiliki nilai estetika pada bentuknya sangkar
burung puyuh (Jaba Kawubu) juga memiliki kegunaan, yaitu bisa dijadikan
sebagai alat perangkap untuk menangkap burung puyuh lainya. Di bagian depan

sangkar burung ini juga terdapat ukiran-ukiran dan anyaman yang berbentuk
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potret memiliki karakter sendiri di padukan dengan bentuk dari besi berbentuk
segi empat lalu di kaitkan dengan tali (katun) sehingga tak biasa dilihat dari

sangkar pada umumnya.

Gambar 4.5 bagian depan (jaba kawubu)
Dokumentasi, Adi fadilah 2019

e. Samping Kiri dan Kanan

Samping kiri dan kanan sangkar burung puyuh (Jaba Kawubu) ini terlihat
seperti pinggiran bola karena sangkar tersebut memiliki ciri khas pemasangan
bambu-bambu kecil yang melengkung lalu dipadukan ikatan lontar disetiap jari-
jari bambu, untuk membuat pinggiran bambu ini juga membutuhkan waktu yang
cukup lama dikarenakan kedetailan merupakan yang pertama dalam hal membuat

pinggiran kiri dan kanan sangkar ini.

e B
Gambar 4.6 bagian kiri dan kanan (jaba kawubu)
Dokumentasi, Adi fadilah 2019
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f. Bagian Belakang,

Belakang sangkar burung puyuh (Jaba Kawubu) juga memiliki ciri khas
tersendiri yang tidak beda jauh dari bentuk pinggiran kiri dan kanannya akan
tetapi bentuk dari belakang sangkar ini mempunyai kegunaan untuk menyimpan
botol air minum lalu dilubangi kayu penahan dibagian belakang sangkar guna
sebagai dikonsumsi oleh burung yang dipelihara. Jika dilihat secara seksama
bentuk belakang dari sangkar burung puyuh (jaba kawubu) terlihat sangat unik
dengan menggunakan kayu yang dipadukan dengan lidi yang mengikuti pola
dasar yang simetris dari kayunya dan didukung oleh anyaman-anyaman daun

lontar.

Gambar 4.7 bagian belakang (jaba kawubu)
Dokumentasi, Adi fadilah 2019

g. Kaki Sangkar Burung Puyuh (Jaba Kawubu)

Kaki Sangkar Burung Puyuh (Jaba Kawubu) terdapat sebuah bentuk yang
sangat cantik yang dapat membuat sanugkar burung tersebut berdiri. Bentuknya
yang kecil dapat mengimbangi Sangkar Burung Puyuh (Jaba Kawubu) tersebut.

Pada bagian pondasi sangkar burung puyuh ini memiliki tiga kaki, yaitu dua di
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depan dan satu di bagian tengah paling belakang yang sesuai dengan bentuk dari

sangkar burung puyuh tersebut.

Gambear 4.8 bagian kaki (jaba kawubu)
Dokumentasi, Adi fadilah 2019

h. Tempat Minum Burung Buyuh

Pada bagian belakang sangkar burung puyuh (jaba kawubu) terdapat sebuah
benda yang sangat unik yaitu tempat minum untuk burung puyuh biasanya orang
setempat menyebutnya (hidi oi nono), beragam macam dan keunikan benda ini
karena harus disesuaikan dengan bentuk dari sangkarnya itu sendiri. Adapun
alasasan kenapa tempat minumnya ditempatkan di belakang yaitu agar tidak
mempersempit ruang sangkar burung puyuuh (jaba kawubu) karena dimensi

ruang didalam sangkar burung tersebut cukup kecil.
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Gambar 4.9 bagian tempat air minum (jaba kawubu)
Dokumentasi, Adi fadilah 2019
i. Pemasaran sangkar burung puyuh (jaba kawubu)

Bagian pemasaran dan ekonomi sangkar burung puyuh (jaba kawubu) ini pun
sangat menggiurkan bagi para pengrajin sangkar di daerah desa Rupe, harga
sangkar burung ini yaitu kisaran mulai dari (Dua ratus ribu hingga lima ratus ribu
keatas) dikarenakan proses pembuatannya yang cukup sulit dan membutuhkan

waktu yang cukup lama sekitar satu minggu sampai dua minggu tergantung dari

tingkat kerumitan yang diinginkan oleh pemesan.

3. Kegunaan Sangkar Burung Puyuh (Jaba Kawubu)
Ada 2 kegunaan Sangkar Burung Puyuh (Jaba Kawubu) sebagai berikut :

a. Tempat tidur Burung Puyuh (Kawubu)

Tempat tidur Burung Puyuh (Kawubu) terdiri dari berbagai komponen-
komponen seperti didalam nya terdapat tempat minum dan tempat untuk
menyimpan makanannya supaya Burung Puyuh (Kawubu) tersebut lebih gampang
untuk makan dan minum sesuai dengan waktu yang ditentukan sehingga Burung

Puyuh tersebut akan merasa nyaman.

b. Memancing Burung Puyuh (Kawubu) Jantan
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Memancing Burung Puyuh (Kawwbw) Jantan ini dengan menyimpan

Burung Puyuh (Kawubu) Betina di dalam Sangkar Burung Puyuh (Jaba Kawubu)
dalam selang beberapa waktu burung Betina akan mengeluarkan bunyi untuk
memancing burung Jatan masuk kedalam Sarang tersebut, Sedangkan orang yang

memancing burung puyuh tersebut bersembunyi dan ketika burung Jantan masuk

segera pintunya di tutup.




' BABY
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
: Berdasarkan hasil penelitian tentang kajian estetika sangkar burung puyuh di
i Desa Rupe Kecamatan Langgudu Kabupaten Bima. maka pepeliti mengambil
| kesimpulan sebagai berikut:
Estetiilka pada dasamya ditentukan sebagai sesuatu yang memberikan
kesenangan atas spiritual batin kita, Misal, tidak semua lelaki itu tampan, akan

tetapi semua lelaki itu mempunyai nilai ketampanan. Dari contoh ini kita dapat

membedakan antara estetika dan nilai estetika itu sendiri. Inilah yang perlu kita

sadari bahwa hal ini bukanlah sekedar perwujudan yang berasal dari ide tertentu,

Melainkan juga adanya espresi atau ungkapan dari segala macam ide yang bisa

diwujudkan dalam bentuk yang kongkret.

1. Kajian estetika sangkar burung puyuh (jaba kawubu) di desa Rupe
Kecamatan Langgudu Kabupaten Bima merupakan jenis sangkar yang cukup
unik dari sangkar pada umumnya yang diproduksi dengan menggunakan alat
sederhana yang tradisional atau kreatitas tangan, yang terbuat dari kayu dan
bambu menggunakan bahan seadanya. Untuk memperoleh bahan-bahan ini

tidak sulit karena sudah tersedia di kediaman rumah pengrajin dan ada juga

ditoko-toko untuk bahan logam.

2.  Sangkar burung ini memiliki ciri khas tersendiri seperti di bagian kepalanya

e

yang berbeda-beda bentuknya, yaitu mengikuti bentuk kepala binatang
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seperti kepala : burung, harimau, kambing, singa, begitulah yang di jelaskan
oleh pengrajin.

Faktor-faktor penunjang bagi masyarakat di desa Rupe ingin tetap
melestarikan keindahan dari sangkar burung puyuh ( jaba kawubu ) ini iyalah
selain alat dan bahan untuk membuatnya mudah didapat, dan estetika dari
sangkar burung puyuh { jaba kawubu ) sangat berbeda dari sangkar lainya
dan memiliki nilai-nilai estetika sekaligus s’udah menjadi hobi bagi

masyarakat setempat.

B. Saran

Adapun saran-saran dari hasil kesimpulan di atas tentang kajian sangkar

burung puyuh di Desa Rupe Kecamtan Langgudu Kabupaten Bima adalah

sebagai berikut:

1.

Mengharapkan kepada instansi-instansi yang terkait agar dapat memberikan
pembinaan yang lebih mapan, baik berupa bantuan dana maupun dalam hal
pembinaan pengolahan upah dan pemasaran dalam usaha kecil menengah
khususnya di bidang kerajinan (jaba kawubu).

Mengharapkan kepada masyarakat setempat supaya selalu membudi dayakan
hasil kerajina yang berbentuk tradisional.

Mengharapkan agar kiranya masyarakat NTB khususnya masyarakat Bima

agar tetap menjaga dan melestarikan sangkar burung puyuh (jaba kawubu)

Bima yang merupakan aset peninggalan budaya bangsa.




56

. Mengharapkan kepada para pengrajin agar hasil penelitian ini dapat dijadikan
sebagai bahan pertimbangan atau acuan kreatifitas dan produktifitas kerajinan
sangkar burung puyuh (jaba kawubu)..

. Mengharapkan kepada rekan-rekan mahasiswa ataupun kepada Jurusan
Pendidikan Seni Rupa Fakultas Keguruan dan ilmu pendidikan Universitas
Muhammadiyah Makassar.

. Dengan keterbatasan waktu, tenaga dan dana penelitian, sehingga penelitian
ini hanya dibatasi pada proses pembuatan dan kajian estetika sangkar burung
puyuh (jaba kawubu)., olehnya itu kepada para penelitian yang berminat uhtuk
mengembangkanya, terutama mengenai sejarah keberaadaan sangkar burung

puyuh (jaba kawubu), tersebut diharapkan agar dapat mengadakan penelitian

yang lebih spesifik.
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LAMPIRAN



FORMAT WAWANCARA
! Pertanyaan

1. Kesulitan apa saja yang sering dialami oleh bapak ketika membuat sangkar

burung puyuh.

2. Alat dan Bahan apa saja yang dibutuhkan dalam pembuatan sangkar burung
puyuh

3. Bagaimanakah latar belakang pendidikan bapak, apakah bapak memang

alumni jurusan seni. Atau jurusan lain




4. Model-model sangkar burung puyuh seperti saja yang bapak buat

5. Bagaimanakah nilai-nilai estetik pada sangkar burung puyuh

6. Bagian-bagian mana sajakah yang mempunyai nilai estetika




FOTO HASIL PENELITIAN

Gambear 1. Sangkar burung puyuh
(Dokumentasi: Adi Fadilah, 2019)

Gambar 2. Terlihat dari bagian samping
(Dokumentasi: Adi fadilah,019)
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Gambar 3. Proses wawancara
(Dokumentasi:Adi fadilah, 2019)

Gambar 4. Alat untuk membuat sangkar burung puyuh
(Dokumentasi: Adi fadilah, 2019)




Gambar 5. Proses Pembuatan
(Dokumentasi: Adi fadilah, 2019)

Gambar 6. Proses pembuatan
(Dokumentasi: Adi fadilah, 2019)




Gambar 7. Bentuk dasar
(Dokumentasi: Adi fadilah, 2019)

Gambar 8. Proses pembuatan dan wawancara
(Dokumentasi: Adi fadilah 2019)
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Tujuan/Keperiuan ~ : Penelitian Dan Survei
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f Kecamatan Langgudu Nusa Tenggara Barat
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: 070/364/003/X/2019 Yth. Kepala BAPPEDA
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Nama : ADIFADILAH
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Program Study/Jurusan : Pendidikan Seni Rupa
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1, Tidak dibenarkan melakukan Penelitian yang tidak sesuai / tidak ada kaitannya dengan Judul
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2. Harus Mentaati Kefentuan Perundang-undangan yang berlaku serta mengindahkan Adat

Istiadat setempat;
3. Apabila masa berlakunya Surat Rekomendasi tersebut sudah berakhir sedangkan
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Pemberi Rekomendasi / ljin;

. Rekomendasi ini dicabut bila tidak mengindahkan Ketentuan-Ketentuan diatas;

. Setelah selesai agar menyampaikan Laporan hasil Penelitan Kepada Bupati Bima,
Cq. Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Bima.
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